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INDUSTRI SAWIT NASIONAL

e Harga produk sawit * Daya saing dan sustainabiliity

* Harga saham perusahaan sawit * Konsumsi produk sawit * Resiko bisnis
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Perkembangan Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia Konsumsi Minyak Sawit Berdasarkan Industri Hilirisasi Domestik
16 1980 1996 1999 2006 25
14 PIR Lokal/ 1986 PIR Pola PIR Revitalisasi
 Khusus PIR-Trans  Kkpa Kemitraan Perkebunan L e Jalur Biofuel/Bioenergy
12 ! ! Complex — biodiesel
g 10 ! ! S 15 i
< . X '; Jalur Oleochemical Complex —
:::3 8 i A T toiletries, kosmetik,
g | i 10 biopelumas, dlI
1 1
4 : c Jalur Oleofood Complex—
) : : e B B B B . minyak goreng, mentega, roti,
v v v ' cokelat, speciality fats, dll
1980 1985 1990 1995 2000 2005 2010 2015 2022 2000 2005 2019 2020 2021 2022
Rakyat M Negara M Swasta _ ® Produk Pangan ® Oleokimia Biodiesel .
Sumber: Kementan, data diolah PASPI, 2022 Sumber: Data diolah PASPI, 2022
Perubahan Pangsa Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat, Indonesia Menjadi “Raja Sawit Dunia”

Negara dan Swasta

Indonesia berhasil
menggeser posisi
Malaysia sebagai
produsen minyak
sawit terbesar di
dunia sejak tahun
2006 99

Sumber: USDA, 2022

u Rakyat u Negara W Swasta mIndonesia mMalaysia mRow
Sumber: Kementan, data diolah PASPI, 2022
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* HULU SAWIT: industri yang
HILIR SAWIT menghasilkan barang- barang
HULU SAWIT * Industri Oleofood Complex (minyak modal/ agroinput (capital
e Industri Pembibitan PERKEBUNAN SAWIT g?rens, marg.arlin, 1?LI':);IiI'[)LISi cokelat, embodied tecnology) yang
. * Perkebunan sawit rakyat U, SREEET R '
* Industri PUpUk « Perkeb it * Industri Oleokimia Complex (kosmetik, dlpe,rllean oleh .p.erkeb.unan
e Industri Pestisida Sl otinely seliis gzl toiletries, biolubrikan, biosurfaktan, dll) sawit maupun hilir sawit
* Industri Alat/Mesin & PG TE WIS R plinstsHilE pen=tetiConp bdibiod esEl * PERKEBUNAN SAWIT: Kegiatan
Digitalisasi Perkebunan * Pabrik Kelapa Sawit (CPO-Mill) SN, GV EEITL eeely ety yang menggunakan agroinput
* Industri Farmasi g
« Food service Industry untuk budidaya tanaman kelapa
* Industri biomaterial SaWit menghasilkan CPO, CPKO,
N % N t % \ / dan biomas
* HILIR SAWIT: Kegiatan yang
mengolah hasil perkebunan
p ﬂ_a s sawit menjadi produk setengah
jadi dan produk jadi
e Lok, Nasional, Global) JASA enddikan SO « JASA PENDUKUNG: Kegiatan
* Perdagangan (Lokal, Nasional, Globa PENDUKUNG * Pendidikan . . .
* Perbankan dan Lembaga Keuangan * Infrastruktur yang menghasﬂkan Jas.a bag'
* Asuransi « Kebijakan Fiskal hulu, perkebunan sawit,
* Transportasi * Kebijakan Moneter maupun industri hilir sawit
* Logistik dan Pelabuhan * Kebijakan Tata Ruang&Pertanahan
L Riset dan Pengembangan * Asosiasi Komoditas )
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Kontribusi dalam Pembangunan Indonesia
_————————— Kontribusi dalam Neraca Perdagangan Indonesia

MenyCERESE NS \ Uraian (Miliar USD) 2015 2021 2022
tenaga kerja

,
Menghasilkan devisa ‘ I
\ USD 39 Miliar (2022)

— e —— — — — \ B L — _,/ Devisa Ekspor Sawit 18.6 36.3 39.0
B e o e e .\\ — — — —— — — — — N Devisa Subsitusi Impor (Biodiesel/B-xx) 0.5 4.9 10.3
Melibatkan 2.6 juta Menghidupi 70.4 jut
( J ( enghitogs Jl.J a , Devisa Ekspor Sawit + Devisa Subsitusi
rumahtangga petam penduduk Indonesia _ Impor (B-30) 19.1 41.2 49.4
________,\ __________\ Net Ekspor Migas Indonesia
{ & Menghasilkan .b:;han @ Menyerap emisi karbon \ - Tanpa Biodiesel -6.4 -18.2 -34.7
pangan, energi, dan dioksida (CO o
E$ biomaterial \\ ioksida (CO,) ’/ - Dengan Biodiesel -5.9 -13.3 -24.4
== === T Net Ekspor Non Migas Indonesia
Perubahan Komposisi Ekspor Produk Sawit Indonesia - Tanpa Sawit -5.0 12.3 39.8
- Dengan Sawit 13.6 48.6 78.8
alo% Mentah (CPO+PKO) Net Trade (Migas + Non Migas) Indonesia
7% q q q
m Produk Olahan (RPO+RPKO) - Tanpa Sawit dan Biodiesel -11.4 -5.9 6.3
@ 2022 - Dengan Sawit dan Biodiesel 7.7 353 55.7
e m Produk Jadi Berbasis Minyak
Sawit (Oleokimia & Biodiesel) Sumber: ESDM, APROBI, BPS (2023), data diolah PASP!I

Sumber: BPS, data diolah PASPI, 2023
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Pangsa Produksi Minyak Nabati Dunia Pangsa Luas Areal Minyak Nabati Dunia

Minyak sawit menjadi minyak nabati utama dalam produksi Luas areal perkebunan kelapa sawit paling kecil dibandingkan areal

minyak nabati utama dunia, ditunjukkan dengan pangsanya tanaman minyak nabati dunia. Pada tahun 2021, pangsa luas kebun

meningkat dari 28 persen (1980) menjadi 43 persen (2021) kelapa sawit dunia hanya 11 persen.

100

ot 1980 2000 @ 2022

80

Soybean

o & 48.5 75.5 134.6
c Juta Ha Juta Ha Juta Ha
S 60
© Sunflower T
3 50 . . ¥, “ﬁ

40 v \/3

; " <l 9.9 24.7 41.5

20 i \/-/ Juta Ha Juta Ha Juta Ha

10

Palm Oil )
= * < 1.0 100 265
1980 1990 2000 2010 2022 Juta Ha Juta Ha Juta Ha

e Minyak Sawit === Minyak Kedelai Minyak Bunga Matahari ===Minyak Rapeseed Sumber: USDA, data diolah PASPI, 2022

Sumber: USDA,data diolah PASPI, 2023
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Perbandingan Harga Top-4 Minyak Nabati Global

Perbandingan Produktivitas Top-4 230
Minyak Nabati Global |
2000 ‘
3.5
3 1500
5
2.5 g
a
T > =) \
? 1000 \
Qe 15
1 500
-7
. 0
Kelapa Sawit  Rapeseed Bunga Kedelai O O 4 N M T WML ON®BNDHDO O o N M T NI OKNOWOGMHOO o N M
: LY R ILRRBLE T EHEEFE T EEEE e ® ® &%
Matahari 2 93 8% 5% 932 88 506 9288 &8 9258508 938
-z v S>S~-z v S>S~-z v S>S~-z v S>S~-z v s
Sumber: USDA (Data diolah PASPI, 2022)
= Minyak Sawit ==—=Minyak Rapeseed ===Minyak Kedelai Minyak Bunga Matahari

Sumber: Index Mundi (Data diolah PASPI, 2023)
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Eksklusifitas ekonomi

Eksploitatif sumberdaya
pedesaaan

Ekonomi “Desa Sawit”
lebih rentan

Biodiesel rugikan
ekonomi Indonesia
Rendahnya devisa ekspor
Rendahnya kontribusi
dalam PDB

Mengancam ketahanan
pangan dan energi

* Meningkatkan
kemiskinan dan
ketimpangan

* Tidak menyerap tenaga
kerja

* Tenaga kerja anak

* Eksploitasi tenaga kerja

* Tidak ramah gender

* Melanggar HAM

* Merusak infrastruktur
(jalan)
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ISU SAWIT YANG DIGUNAKAN PADA NON-PRICE
COMPETITION (DI BAHAS DALAM BUKU MITOS FAKTA EDISI KEEMPAT)

* Kolesterol

Obesitas

Karsinogenik

Pemicu penyakit jantung
Obesitas

Kandungan vitamin yang
rendah

| .
.. 3a.bﬁ:'

sawit P onl Azridoimess Sraseziv Policy Tesivode
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* Kontributor emisi GRK
dan global warming

Driver deforestasi
Driver biodiversity loss
Boros air

Polutan

Rakus hara

Penyebab banjir dan
longsor

Penyebab karhutla

Biodiesel tidak
menurunkan emisi
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Produk sawit tidak di kan dal — Tpas
roauk sawit tida IpergunaKkan adalam )asp
MITOS 3-03 ‘ perg B

kehidupan sehari-hari oleh masyarakat global sawlit

FAKTA Produk sawit menjadi bagian penting dalam kehidupan
masyarakat global setiap hari selama 24 jam

?Q @@ @ i 6 Industri Sawit Feed_ing & Bio_fueling The Worrld:

Ekspor produk sawit Indonesia ke seluruh dunia

05:00 Pasta Gigi SampoSabun Deterjen Kosmetik Pelembab AlasBedak E 40

5% I ) _
Kr%k(o i BI 07 00 é N 2
ﬂ} 12:00 @ ? G i b

Mentega 35 -

20

Juta Ton

Salad Dressing lce Cream Kue Kering Suplemen

5
@ . Goreng
@ = 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
)
21:00 Qg\ 19:00 , _ |
@68 B India China W EU-28 B Africa

AntiN k  Krim Malam Vitami . .
il o e ® Pakistan ® Malaysia USA Row

£ & '
N Sumber: ITC Trademap (2023), data diolah PASPI
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INDUSTRI SAWIT DALAM ISU
SOSIAL

MITOS
‘AFAKTA

Ekonomi, dan Lingkungan Global

INDUSTRI MINYAK SAWJT, INDONESIA
S kon ar

INDUSTRI MINYAK SAWIT INDONESIA

dalam Isu Sosi
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MITOS 4-03
Industri sawit tidak berkontribusi Industri Sawit Berperan Dalam Penurunan Kemiskinan Daerah
dalam pengentasan kemiskinan di
Ind : 30.0 20
ndonesia ;
_ 25.0 g 1
() (] 8
FAKTA ¥ ‘@
§ £ 200 > :
3 - 5 . Control districts
— >
Industri sawit berkontribusi dalam ] § s g 167
penurunan kemiskinan di Indonesia. X E
. 0 ML 9
Tingkat kemiskinan daerah sentra o
. i 10.0 g’ 14
sawit lebih rendah dan menurun Kemiskinan (%) = 32.24 - 1.0 CPO g
o g 5 O = 0 = o 1) . S g
lebih cepat dibandingkan daerah non- = Elastisitas = -0.77 & Rl ospasion oty —
sentra sawit R-square = 0.89 "
2001 2004 2007 2010
. 5.00 10.00 15.00 _
Kemiskinan —Linear (Kemiskinan)

Sumber: PASPI (2014) Sumber: Edwards (2019)
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MITOS 5-08 MITOS 5-09
Minyak sawit mengandung kolesterol Konsumsi minyak sawit meningkatkan kolesterol darah
sehingga memicu penyakit jantung
FAKTA FAKTA
Kolesterol hanya dihasilkan manusia dan hewan Konsumsi minyak mampu meningkatkan High Density
sehingga minyak sawit tidak mengandung kolesterol. Lipoprotein/HDL (kolesterol baik) serta menurunkan Low
Minyak sawit justru mengandung senyawa bioaktif Density Lipoprotein/LDL dan Trigeliserida (kolesterol jahat).
(fitostereol, squalene, dan polifenol) yang dapat Minyak sawit juga memiliki kandungan senyawa bioaktif
menurunkan kadar kolesterol dalam darah (karotenoid, tocopherols dan tocotrienols, squalene, dan
ubiquinone) yang berfungsi sebagai cardio-protection
PALM OIL %O .
MILK |ﬁ . o
CHICKEN ' v HDI
FISH ] >
PORK l R
BEEF l 'n GLII:III-IDA
0 20 40 60 80

mg kolesterol per 100 gram
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INDUSTRI SAWIT DALAM ISU
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lan Lingkungan Global

INDUSTRI MINYAK SAW}T,INDONESIA
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Kelapa sawit merupakan komoditas driver utama deforestasi global Perkebunan kelapa sawit Indonesia berasal dari konversi BPDPKS
langsung hutan (deforestasi)
Kelapa sawit bukan komoditas driver utama deforestasi global Sebagian besar perkebunan kelapa sawit bukan berasal dari deforestasi
karena pangsanya relatif paling kecil dibandingkan sektor secara langsung namun berasal dari konversi degraded land dan lahan

peternakan, tanaman serelia, dan tanaman kedelai pertanian/perkebunan

Komoditas driver deforestasi global 1990-2008 Asal Usul Lahan Kebun Sawit Indonesia Periode Tahun 1990-2018

M oil palm (2 persen) M soybean (6 persen)
other oil crops (3 persen) i cereals (8 persen)

W roots, pulses (4 persen) m fruit, vegetable, nuts (3 persen) m Undisturbed Upland Forest (0.4 persen) ® Disturbed Upland Forest (11 persen)

W others crop (4 persen) livestock production (24 persen) ® Undisturbed Mangrove (0.005persen) = Disturbed Mangrove (0.1 persen)
built-up (4 persen) industy (2 persen) B Undisturbed Swamp Forest (1 persen) B Disturbed Swamp Forest (9 persen)
natural hazard (17 persen) unexplai ned (24 persen) Agroforest & Plantation (27 persen) H Upland Shrub & Grasslands (18 persen)

= Swamp Shrub & Grasslands (13 persen) Intensive Agriculture (10 persen)
Sumber: European Commission (2013) H Bare Soil (10 persen) H Others (1.3 persen)

Sumber: Gunarso et al. (2013); Suharto et al. (2019)
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MITOS 6-28 e =
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Emisi minyak sawit paling besar
dibandingkan emisi minyak nabati lainnya

FAKTA

Produksi minyak sawit menyebabkan
biodiversity loss yang lebih besar
dibandingkan minyak nabati lainnya

FAKTA

Gerakan “No Palm Oil”, “Palm Oil Free” serta kebijakan
“Phase-out” dan “Deforestation-free” minyak sawit
bertujuan melestarikan lingkungan global

FAKTA

Minyak sawit paling hemat emisi karena
produksinya menghasilkan emisi paling
rendah dibandingkan produksi minyak
nabati lainnya

2500

N
o
o
o

-
w
[=}
o

-
o
o
o

500

Carbon loss per-tonne-oil
(Mg C ha! per Mg oil ha'l year'l)

Oil Rape- Soy- Sun- Ground-
palm seed bean flower nut

Sumber: Beyer et al. (2020);
Beyer dan Rademacher (2021)

Biodiversity loss akibat produksi minyak
sawit relatif lebih rendah dibandingkan
produksi minyak nabati lainnya

1000
800

600

400

200

Species richness loss per-tonne-oil
(Local loss per Mg oil ha 3 year L

(o]]] Rape- Soy- Sun- Ground-
palm seed bean flower nut

Sumber: Beyer et al. (2020);
Beyer dan Rademacher (2021)

Gerakan maupun kebijakan tersebut yang bertujuan untuk
mengurangi bahkan menghapus minyak sawit atau menciptakan
kondisi “Dunia Tanpa Sawit” justru membuat kerusakan lingkungan
global semakin besar karena meningkatkan deforestasi,
biodiversity loss, emisi, dan polusi tanah/air

ET LN
Deforestasi
Dunia

Dunia .
Dunia tanpa

Sawit (S1)

dengan Sawit
(so0)

Tanaman (juta ha)

Kedelai 130.0 218.3 88.3
Rapeseed 37.8 63.4 25.7
Matahari 28.4 47.7 19.3
Kelapa Sawit 25.1 - -
Total 221.3 329.4 133.2

Produksi minyak 186.8 186.8

nabati (juta ton)

Sumber: PASPI, 2022
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Volume

IVI ITO S 7 _ 1 4 Belum Tersertifikasi Tersertifikasi Sub Total
Berkelanjutan Berkelanjutan
Sertifikasi berkelanjutan minyak sawit dunia
kalah dengan sertifikasi berkelanjutan Minyak Sawit 56.6 18.9 75.5
minyak nabati lain
Minyak Kedelai 61.3 0 61.3
Minyak Rapeseed 27.9 0 27.9
FA KTA Minyak Bunga
Matahari 22.1 0 22.1
Minyak sawit menjadi minyak nabati pertama . . .
dan satu-satunya di dunia yang memiliki sistem | Minyak Inti Sawit 4.5 4.2 8.7
tata kelola dan sertifikasi minyak nabati Minyak Kacang Tanah 6.5 0 6.5
berkelanjutan Minyak Biji Kapas 5.2 0 5.2
Minyak Kelapa 3.6 0 3.6
Minyak Zaitun 2.8 0 2.8

Sumber: RSPO (2022), USDA (2022)
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4.00 - RERERS _ 25.00
3.50 I Area CSPO+CSPK
- 20.00
& 3.00
< S
MITOS 7-13 : oo "y
©
- 5 2.00 5
. . , 1.50 10.00
Indonesia sebagai negara produsen minyak
sawit terbesar dunia, namun produksi minyak 1.00 5.00
sawit berkelanjutan yang tersertifikasi kalah L

dari negara produsen minyak sawit lainnya -
2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Sumber: RSPO (2022)
Distribusi Negara Produsen

FA KTA Minyak Sawit Sertifikasi RSPO M Brazil (0.8%) Cambodia (0.3%)

Il Cameroon (0.0%) H Colombia (2.1%)
Indonesia merupakan negara produsen minyak ,’ M Costa Rica (0.8%) M Cote D'ivoire (0.0%)
sawit terbesar di dunia sekaligus produsen ‘ M Ecuador (0.1%) Gabon (0.5%)
terbesar minyak sawit berkelanjutan di dunia I Ghana (0.3%) B Guatemala (2.2%)

M Honduras (0.4%) M Indonesia (60.6%)

[l Madagascar (0.0%) Malaysia (26.7%)

[l Mexico (0.2%) M Nigeria (0.3%)

B Papua New Guinea (3.9%) M Sierra Leone(0.0%)

[ Solomon Islands (0.2%) Sri Lanka (0.0%)

[ Thailand (0.3%)
Sumber: RSPO (2022)
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MITOS VS FAKTA SAWIT DALAM ISU EKONOMI

MITOS
3-01

MITOS
3-02

MITOS
3-03

MITOS
3-04

MITOS
3-05

MITOS
3-06

MITOS
3-07

Kontribusi minyak sawit dalam
pangan global tidak signifikan

Kontribusi minyak sawit dalam
energi global tidak signifikan

Produk sawit tidak dipergunakan
dalam kehidupan sehari-hari

Industri sawit tidak berkontribusi
pada perekonomian global

Impor minyak sawit tidak
berkontribusi pada penerimaan
pemerintah negara importir

Industri sawit bersifat eksklusif
yang manfaat ekonominya hanya
dinikmati oleh pelaku usahanya

Industri sawit tidak berkontribusi
pertumbuhan PDB Indonesia

MITOS
3-08

MITOS
3-09

MITOS
3-10

MITOS
3-T1

MITOS
3-12

MITOS
3-13

MITOS
3-14

Industri sawit tidak berkontribusi
pertumbuhan ekonomi daerah

Keberadaan perkebunan sawit

menciptakan keterbelakangan pedesaan

Ketahanan ekonomi Desa Sawit lebih
lemah dibandingkan Desa Non-Sawit

Pendapatan petani sawit lebih rendah

dibandingkan petani non-sawit

Ekspansi perkebunan kelapa sawit
mengancam ketahanan pangan
nasional

Petani dan desa sawit
kekurangan pangan

Industri sawit Indonesia hanya
mengekspor bahan mentah

MITOS
3-15

MITOS
3-16

MITOS
3-17

MITOS
3-18

MITOS
3-19

MITOS
3-20

MITOS
3-21
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Pengembangan biodiesel sawit tidak
berdampak pada penurunan
ketergantungan impor solar fosil

Pengembangan biodiesel sawit tidak
berdampak pada penghematan
devisa solar impor dan neraca
perdagangan migas Indonesia

Pungutan ekspor (export levy) hanya
dinikmati oleh pengusaha biodiesel

Pengembangan biodiesel sawit
merugikan perekonomian Indonesia

Devisa yang dihasilkan industri
sawit Indonesia relatif kecil
dibandingkan sektor ekspor lainnya

Industri sawit tidak signifikan
berkontribusi pada neraca
perdagangan Indonesia

Industri sawit tidak berkontribusi
penerimaan pemerintah
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MITOS Industri sawit tidak berperan dalam MITOS Perkebunan kelapa sawit tidak MITOS Perkebunan kelapa sawit
4-01 penurunan pengangguran dunia 4-08 Dberkontribusi pada penyediaan 4-14  mengeksploitasi tenaga kerja
infrastruktur di kawasan pedesaan
4-09 kerusakan jalan umum
MITOS Industri sawit sedikit menyerap MITOS Perkebunan kelapa sawit tidak MITOS Perkebunan kelapa sawit tidak
4-03 tenaga kerja nasional 4-10 berkontribusi pada peningkatan 4-16  ramah gender
akses masyarakat desa terhadap
MITOS Industri sawit tidak berkontribusi pendidikan MITOS Perkebunan kelapa sawit
4-04 pada perekonomian global 4-17 pemicu konflik agraria
MITOS Perkebunan kelapa sawit tidak
MITOS Industri sawit tidak berkontribusi 4-11 berkontribusi pada peningkatan MITOS Perkebunan kelapa sawit batasi
4-05 pengentasan kemiskinan Indonesia akses masyarakat desa terhadap 4-18  hak karyawan bersertikat
kesehatan
Kehadiran perkebunan kelapa i
:-n-r{)gs sawit meniFr)wgkatkan desa mrijskin PEROS PerkebunaiiecRalarlieicek r—r':;)s rP:e:II;enbgljgr::nHI;el\l/Tpa .
4-12 berkontribusi pada peningkatan akses

_ _ masyarakat desa terhadap air bersih
MITOS Kesempatan kerja perkebunan sawit

4-07 tidak sesuai dengan kondisi tenaga
kerja yang tersedia di pedesaan

MITOS Perkebunan kelapa sawit secara
4-13  sosial eksklusif dan tidak memiliki
program CSR
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MITOS Minyak sawit yang d.iperdagar\g!fgn di. MITOS Minyak sawit mengandung asam MITOS Kandungan gizi pada minyak
5-01  pasar merupakan mlr.lyak dari biji sawit  5_g7 lemak trans (trans-fatty acids) 5-14  sawit merah lebih buruk
Jg SRR EREEL [T EIS el aEe sehingga tidak bermanfaat
MITOS Minyak sawit mengandung lemak I;/II'(I;CBJS Minyak sawit mengandung kolesterol bagi kesehatan
5-02 jenuh dan tak jenuh yang tidak MITOS Aplikasi minyak sawit pada
seimbang sehingga tidak baik untuk MITOS Konsumsi minyak sawit meningkatkan 5-15 produk pangan hanya terbatas
kesehatan tubuh 5-09 kolesterol darah sehingga memicu oada minyak goreng
_ _ _ penyakit jantung dan kardiovaskuler/
e RS Kanfjungfm vitamin A pada minyak aterosklerosis MITOS Produk sawit tidak memiliki
5-03 sawit lebih rendah dari bahan BT Erieremte L
pangan sumber vitamin A lainnya MITOS Minyak sawit mengandung kanker g
5-10

MITOS Minyak sawit tidak memiliki

5-17 manfaat dalam menjaga
kesehatan di masa pandemi
Covid-19

MITOS Kandungan vitamin E pada minyak
5-04 sawit lebih rendah dari minyak MITOS Konsumsi minyak sawit dapat
nabati lainnya 5-11 menimbulkan diabetes

MITOS Minyak sawit tidak mengandung
B-05 senyawa bioaktif yang bermanfaat
bagi kesehatan

MITOS Konsumsi minyak sawit dapat
5-12 menyebabkan obesitas

MITOS Minyak sawit tidak mengandung asam MITOS Minyak goreng sawit berbahaya bagi
5-06 lemak esensial yang diperlukan tubuh 5-13 kesehatan karena kandungannya...
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MITOS
6-01

MITOS
6-02

MITOS
6-03

MITOS
6-04

MITOS
6-05

MITOS
6-06

Pemanasan global disebabkan
oleh pembangunan perkebunan
kelapa sawit

Perubahan iklim global disebabkan
oleh ekspansi perkebunan sawit

Sektor perkebunan kelapa sawit
merupakan penyumbang terbesar
emisi GRK global

Emisi GRK global meningkat pesat
sejak awal pembangunan
perkebunan kelapa sawit dunia

Indonesia termasuk negara terbesar
emitter GRK global

Emisi Land Use, Land Use Change
and Forestry (LULUCF) sangat besar
kontribusinya dalam emisi GRK
global

MITOS
6-07

MITOS
6-08

MITOS
6-09
MITOS
6-10

MITOS
6-T11

Perkebunan kelapa sawit
merupakan sumber utama emisi
GRK global dari sektor pertanian

Emisi minyak sawit paling besar
dibandingkan emisi minyak nabati
lainnya

Perkebunan kelapa sawit secara
neto bukan penyerap karbon

Kemampuan emission saving pada
biodiesel sawit lebih rendah
dibandingkan biodiesel nabati lain

Industri sawit global bukan
menjadi solusi untuk pencapaian
Net Carbon Sink (NCS)
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MITOS Seluruh negara di dunia memiliki

6-12

MITOS
6-13

MITOS
6-14

MITOS
6-15

MITOS
6-16

MITOS
6-17

pengertian hutan dan deforestasi
yang sama

Deforestasi dunia hanya terjadi di
negara-negara produsen minyak
sawit

Kawasan produsen minyak sawit
utama dunia merupakan kawasan
terjadinya deforestasi terbesar dunia

Kelapa sawit merupakan komoditas
driver utama deforestasi global

Minyak sawit adalah sumber minyak
nabati dunia yang paling rakus
deforestasi

Indonesia memiliki lahan gambut
terluas di dunia sehingga perlu
dipertahankan sebagai penyimpan
stok karbon global
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MITOS
6-18

MITOS
6-19

MITOS

6-20

MITOS
6-21

MITOS
6-22

MITOS
6-23

Indonesia merupakan negara
yang paling besar mengkonversi
lahan gambut menjadi lahan
pertanian

Negara Uni Eropa melestarikan lahan
gambutnya berbeda dengan Indonesia
yang merusak gambut

Perkebunan kelapa sawit di lahan
gambut meningkatkan emisi GRK

Produksi minyak sawit
menyebabkan biodiversity loss yang
lebih besar dibandingkan minyak
nabati lainnya

Karhutla di Indonesia lebih besar
dibandingkan negara lain

Polusi air/tanah yang dihasilkan
minyak sawit lebih besar
dibandingkan minyak nabati lain

MITOS
6-24

MITOS
6-25

MITOS

6-26

MITOS
6-27

MITOS
6-28

Kelapa sawit adalah tanaman yang
boros air sehingga menyebabkan
kekeringan

Biofuel sawit lebih boros dalam
penggunaan air dibandingkan
tanaman biofuel lainnya

Perkebunan kelapa sawit
menyebabkan lahan menjadi tandus

Hutan memiliki kemampuan lebih
baik dalam pemanenan energi
surya dibandingkan perkebunan
kelapa sawit

Gerakan “No Palm Oil”, “Palm Oil
Free” serta kebijakan “Phase-out”
dan “Deforestation-free” minyak
sawit bertujuan melestarikan
lingkungan global

MITOS
6-29

MITOS
6-30

MITOS
6-31

MITOS
6-32

MITOS
6-33

MITOS
6-34
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Perkebunan kelapa sawit pemicu
utama konversi hutan menjadi
non-hutan di Indonesia

Perkebunan kelapa sawit
Indonesia berasal dari konversi
langsung hutan (deforestasi)

Perkebunan kelapa sawit Indonesia
semakin mendegradasi degraded
land secara sosial, ekonomi dan
ekologi

Biodiversitas Indonesia hilang akibat
pengembangan perkebunan kelapa
sawit

Biodiversitas perkebunan kelapa
sawit sangat rendah

Pulau Sumatera sebagai sentra utama
perkebunan kelapa sawit
mendominasi penggunaan ruang dan
menghilangkan biodiversitas asli
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MITOS Pulau Kalimantan sebagai salah satu daerah pengembangan
6-35 perkebunan kelapa sawit mendominasi ruang dan menghilangkan
biodiversity asli

MITOS Kebakaran hutan dan lahan terjadi hanya pada provinsi sentra sawit
6-36

MITOS Kebakaran hutan dan lahan dilakukan oleh pelaku perkebunan
6-37 kelapa sawit

MITOS Banjir terjadi hanya pada provinsi sentra sawit
6-38

MITOS Longsor hanya terjadi pada provinsi sentra sawit
6-39

MITOS Bencana kekeringan hanya terjadi pada provinsi sentra sawit
6-40

MITOS Pengembangan biodiesel sawit kontradiktif dengan upaya penurunan
6-41 emisi di Indonesia
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MITOS
7-01

MITOS
7-02

MITOS

7-03

MITOS
7-04

MITOS
7-05

MITOS
7-06

Indonesia tidak memiliki
kebijakan nasional pembangunan
berkelanjutan

Kebijakan pembangunan
Indonesia tidak memiliki ruang
dan kepedulian pada pelestarian
keanekaragaman hayati

Indonesia tidak memiliki sistem
pelestarian keanekaragaman hayati

Virgin forest sebagai “rumahnya”
biodiversitas di Indonesia lebih
buruk daripada negara lain

Untuk memperoleh lahan
perkebunan kelapa sawit melakukan
penyerobotan atau ambil alih
kawasan hutan secara sembarangan

Indonesia tidak memiliki tata kelola
perkebunan sawit di lahan gambut

MITOS
7-07

MITOS
7-08

MITOS
7-09

MITOS
7-10

MITOS
7-11

MITOS
7-12

Indonesia tidak memiliki
strategi industrialisasi sawit

Indonesia tidak memiliki
kebijakan dan tata kelola industri
sawit nasional berkelanjutan

Indonesia tidak memiliki kebijakan
dan tata kelola perkebunan kelapa
sawit rakyat yang berkelanjutan

Indonesia tidak memiliki kebijakan
dan program peningkatan
produktivitas perkebunan kelapa
sawit rakyat

Kemitraan pada perkebunan kelapa
sawit di Indonesia tidak berjalan

Pelaksanaan sertifikasi perkebunan
kelapa sawit berkelanjutan di
Indonesia tidak berjalan

MITOS
7-13

MITOS
7-14

MITOS
7-15

MITOS
7-16

MITOS
7-17
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Indonesia sebagai negara
produsen minyak sawit terbesar
dunia, namun produksi minyak
sawit berkelanjutan yang
tersertifikasi kalah dari negara
produsen minyak sawit lainnya

Sertifikasi berkelanjutan minyak
sawit dunia kalah dengan
sertifikasi berkelanjutan minyak
nabati lain

Industri sawit tidak berkontribusi
pada pencapaian SDGs Ekonomi

Industri sawit tidak berkontribusi
pada pencapaian SDGs Sosial

Industri sawit tidak berkontribusi
pada pencapaian SDGs Lingkungan
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